Faculty of Education

Journal of Innovative and Creativity University of Pahlawan Tuanku Tambusai
Journal Homepage: https://joecy.org/ index.php/ joecy ISSN 2775-771X (Online)
e-mail: journaljoecy@ gmail.com ISSN 2962-570X (Printed)

5 (3) 2025, Page: 38256-38262

Implementasi Konsep Sabar Dalam Pendidikan Qs. Al-Bagarah 153

Siti Sumartini®, Lasni Sutri2, Uswatun Hasanah3

123Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam N egeri Raden Fatah Palembang
E-mail: sitisumartini_25052170030@ radenfatah.ac.id", lasnisutri_25052170018@ radenfatah.ac.id?, uswatunhasanah_uin@ radenfatah.ac.id®

Published: January, 2026

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk membahas implementasi nilai sabar dalam dunia pendidikan dengan mengacu pada QS. Al-
Baqarah ayat 153. Ayat ini menjadi landasan yang kuat untuk memahami bagaimana kesabaran dapat diterapkan
dalam dunia pendidikan mulai dari sikap, perilaku, atau cerminan seseorang untuk menahan diri, mengendalikan emosi,
dan bertahan dalam menghadapi situasi sulit. Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana
implementasi sabar yang digunakan dalam dunia Pendidikan melalui Q.S. Al-Baqgarah : 153. Penelitian ini menggunakan
tiga pendekatan melalui tafsir ibn-katsir, Al-maraghi, dan Al-Misbah. Metode pembahasan dalam artikel ini
menggunakan metode kepustakaan dengan menganalisis berbagai tafsir klasik maupun kontemporer serta literatur
pendidikan Islam. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa konsep sabar memiliki relevansi tinggi dengan proses
pembelajaran, baik dari sisi guru, peserta didik, maupun lingkungan Pendidikan melalui tiga pendekatan yang digunakan
yiatu, melalui tafsir ibn-katsir, Al-maraghi, dan Al-Misbah. Sabar berperan dalam meningkatkan ketekunan, pengendalian
emosi, serta membentuk karakter resilien. Kesimpulannya, dalam implementasi sabar di sekolah dapat diwujudkan
melalui keteladanan guru, pembiasaan disiplin, internalisasi nilai, serta pembelajaran berbasis karakter.

Kata kunci: Pendidikan Islam, karakter, QS. Al-Bagarah 153

ABSTRACT

This artide ains todisass the implamentation  patience in education with rdaencetod QS. A 1-Bagarah varse 153. This varse providks a
strang faundation far understanding how patience can be applied in eduation, starting fran anes attitude bdaviar, a- rdlation to restrain
aesdf, antrd endtians, and parsevere in diffiailt sitvatians. The purpose o this disassion is to idatify how patienee is inplerented in
eduation thrauidh Q.S. Al-Baarah: 153. This study uses three appraades thraugh the interpretatians o Ibn Kathir, A 1-Maraghi, and A l-
Mishah. The disasssion methad in this artide uses a literature review methad by amalyzing various dassical and entemparary intapretatians
as wdl as Islamic eduation literature The results of the disaission showthat the anagt o patienceis highly rdevant to the learning pragess,
bah fram the paspative d teadhas, studants, and the educatiaal eviranment thraugh the three appraadhes used, mandy thraugh the
interpretations o Tbn Kathir, Al-Maraghi, and Al-Mishah. Patience plays a rde in inaeasing parseverancg antrdling entians, and
shaping resilient darade. In andusian, the inpementation d patience in schads an be raalized thraigh teada rde nodding habit
famation d disdpline intarmalization  values, and darade-hased learning

Keywords: Islamiceduation, daraaa, QS. Al-Baqarah 153

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use,
sharing, adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the
source, provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are
included in the article’s Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit

PENDAHULUAN

Ujian atau cobaan merupakan bagian dari kehidupan setiap orang karena dengan adanya hal
tersebut, seorang hamba akan tergugah untuk kembali kepada-Nya, beribadah dengan khusyuk dan
istigiinah, kembali mengerjakan perintah Allah Swt dan kembali mengerjakan kebaikan —
kebaikan. Sebetulnya dengan adanya ujian itu pertanda bahwa Allah sangat sayang terhadap hamba-
Nya. Ketika Allah sudah berkehendak maka manusia tidak dapat berbuat apapun. Yang perlu
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dilakukan seorang hamba adalah bersabar diiringi dengan meminta pertolongan kepada-Nya yaitu
dengan memohon dan tetap beribadah kepada Allah, bukan sebaliknya. (Masyah, 2007)

Pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa, ujian yang diberikan oleh Allah Swt semua itu
untuk mengembalikan hambanya agar bersabar dan meminta pertolongan hanya kepada Allah Swt
dengan selalu mejalankan ibadah.

Sejak zaman Rasulullah, nilai kesabaran telah menjadi pondasi yang sangat penting
dalam pendidikan Islam. Surah Al-Bagarah ayat 153 dengan tegas menyerukan agar umat
Islam menjadikan sabar dan shalat sebagai penolong dalam menghadapi berbagai  kesulitan.
Nilai  tersebut  hingga  saat ini masih  relevan, tetapi implementasinyadalam ea
nodken, dalam dunia pendidikan menghadapi tantangan yang unik. Pada satu sisi, globalisasi
menuntut agar manusia memiliki kemampuan beradaptasi secara cepat, namun disisi lainnya nilai-
nilai kemanusiaan salah satunya kesabaran tersisihkan.

Selain itu, pendidikan dihadapkan dengan berbagai persoalan dan tantangan yang
kompleks lain, salah satu diantaranya yang sering dihadapi yaitu kurangnya nilai kesabaran
baik dari pendidik, peserta didik, maupun orang tua peserta didik. Pendidikan dalam Islam bukan
hanya transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pembinaan akhlak dan penguatan spiritual. Proses
pendidikan merupakan perjalanan panjang yang membutuhkan ketekunan, keuletan, dan kesabaran
dari semua pihak yang terlibat. Guru dituntut untuk sabar dalam membimbing peserta didik dengan
berbagai karakteristik yang beragam, sementara peserta didik dituntut sabar dalam menghadapi
kesulitan belajar serta rintangan psikologis maupun sosial. (al-Maraghi, 2006)

Jadi, berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa, kesabaran menjadi pondasi
utama untuk menolong kita dalam menghadapi kesulitan, dan dalam dunia pendidikan kesabaran
juga perlu ditanamkan dalam diri pendidik, peserta didik maupun orang tua, karena pendidikan
bukan sekedar memberikan pengetahuan tetapi juga bisa membentuk akhlak dan perilaku seseorang
menjadi lebih baik dengan menerapkan kesabaran dalam diri kita, dengan menekankan laigi ibadah
dengan baik.

Dalam Tasawuf, sabar merupakan salah satu magamat yang harus dimiliki oleh seorang
Sufi. Penjelasan mereka-pun juga beragam tentang konsep sabar, seperti menurut Al-Ghazali,
mendefinisikan sabar merupakan suatu proses untuk meninggalkan perbuatan—perbuatan yang
penuh dengan nafsu, syahwat, yang di hasilkan oleh suatu keadaan sabar memiliki kedudukan dari
kedudukan agama dan derajat dari orang — orang yang menempuh jalan menuju Allah. (Miswar,
2018)

Berdasarkan pernyataan tersebut, bisa disimpulkan bahwa, sabar memiliki kedudukan dalam
agama, dan sabar adalah magamat dan proses dalam meninggalkan perbuatan buruk yang datang
dari nafsu dan syahwat.

Al-Quran sebagai kalam Allah yang merupakan sumber petunjuk dan pedoman bagi umat
manusia, menggarishahawahi nilai kesabaran sebagai perhatian khusus.Perhatian khusus tersebut
tertuang dalam Al-Quran Surah Al-Bagarah ayat 153, yang berbunyi:

Shoslall g il 517 8 il el it 1kl 5l 160

Wahai aangaang yang bainan, mdxnlah patdangin (kgada Allah) deygin sabar dan shalat.
Sesungaihnya A llah besata aangarang yang sahar.

Avyat ini memiliki relevansi yang sangat tinggi dalam konteks pendidikan abad 21. Ayat ini
menjadi landasan yang kuat untuk memahami bagaimana kesabaran dapat diterapkan dalam
dunia pendidikan. Jurnal ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep kesabaran yang
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digjarkan dalam perspektif ~Al-Quran, khususnya Surah Al-Bagarah ayat 153 serta
implementasinya dalam pendidikan. (al-Dimashql.] 2023)

Jadi bisa disimpulkan ayat ini mengandung pesan bahwa kesabaran adalah pilar utama yang
harus dipegang oleh seorang mukmin dalam menghadapi kesulitan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Oleh karena itu, artikel ini mencoba mengkaji implementasi nilai sabar dalam
pendidikan dengan merujuk pada tafsir ayat tersebut. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan model pendidikan karakter.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research (kajian
kepustakaan). Langkah-langkah yang ditempuh ialah, pengumpulan data sumber primer berupa
tafsir klasik (Tafsir Ibn Katsir, Tafsir al-Maraghi) dan tafsir kontemporer (Tafsir al-Mishbah, Fi
Zhilal al-Qur’an), kemudian mengunakan sumber sekunder seperti, buku-buku pendidikan Islam,
artikel ilmiah tentang konsep sabar, serta literatur pendidikan karakter, kemudian menggunakan
analisis data deskriptif-analitis, yaitu menguraikan makna ayat dan tafsirnya, kemudian
mengaitkannya dengan implementasi dalam Pendidikan dan menggunakan endekatan interdisipliner
yan menghubungkan kajian tafsir dengan teori pendidikan, psikologi pendidikan, dan pendidikan
karakter. (Shihab, 2002)

Jadi metodelogi yang digunakan pada penelitian ini adalah pengumpulan data, sumber
sekunder, analisis data, dan pendekatan interdisipliner yang memiliki sumber yang berbeda-beda.
Dengan menggunakan pendekatan kajian pustakaan ialah kegiatan sistematis yang menggunakan
pencarian, peninjauan, penilaian, dan merangkum literatur ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian untuk membangun dasar teoritis, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan menyoroti
pentingnya topik tersebut.

PEMBAHASAN
Konsep Sabar Dalam Qs. Al-Baqgarah 153

Para ulama tafsir menafsirkan sabar dengan cakupan yang luas menurut Ibn Katsir
menafsirkan sabar sebagai keteguhan hati dalam menghadapi perintah Allah, menjauhi larangan-
Nya, dan tabah dalam menghadapi cobaan.

Menurut Al-Maraghi menekankan sabar sebagai sifat yang memperkuat jiwa agar tidak
terombang-ambing oleh hawa nafsu dan keadaan.

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menegaskan bahwa sabar bukan sikap
pasif, tetapi aktif dan produktif, yakni kemampuan mengelola diri di tengah kesulitan. (Shihab, 2002)

Jadi bisa disimpulkan dari penafsiran ini, sabar dapat dipahami sebagai energi spiritual yang
menopang moral, mental, dan emosional dalam dunia pendidikan.

Sedangkan menurut Ibnu Qayyim, sabar adalah hal yang wajib yang diklasifikasikan, sabar
dari yang wajib. Allah memerintahkan kita untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar merupakan
tindakan yang dikehendaki dan disitulah Allah menyimpan makna yang harus kita terapkan
dalam kehidupan sebagai umat muslim, seeperti shalat, zakat, dan puasa. Sedangkan sabar
dalam menghadapi ujian Allah yaitu sabar yang tidak dikehendaki untuk kita bertindak sesuai
dengan apa vyang dikehendaki, misalnya tertimpa musibah pada orang terdekat yang
kemudian bagaimana respon kita untuk menghadapi hal tersebut.

Sabar dari yang Sunnah. Sabar dalam menahan diri dari membalas keburukan karena
perlakuan buruk yang diterima, walaupun sebagai manusia hakikatnya tidak menyukai jika
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hak nya dilanggar. Perbuatan menahan amaran, sabar terhadap penderitaan, menutup
kejelekan dan memafkan lebih baik dan mendapat pahala dari Allah. Selanjutnya, sabar dalam
hal yang disunnahkan, misalnya bangun untuk sholat malam yang pada awalnya pasti mengalami
kesulitan. Terakhir, sabar dalam menahan dari yang makruh. (Mustafa, 2006)

Jadi bisa disimpulkan Sabar merupakan nilai spiritual yang memiliki makna mendalam dalam
kehidupan manusia. Menurut Quraish Shihab, sabar bukanlah sikap pasif, melainkan tindakan aktif
dan produktif dalam mengelola diri di tengah kesulitan. Sabar menjadi energi spiritual yang
menopang kekuatan moral, mental, dan emosional seseorang, terutama dalam menghadapi
tantangan kehidupan, termasuk di dunia pendidikan.

Sementara menurut Ibnu Qayyim, sabar adalah sifat wajib bagi setiap muslim yang
mencakup beberapa bentuk: sabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, sabar dalam menjauhi
larangan-Nya, sabar dalam menghadapi ujian dan musibah, serta sabar dalam menahan diri dari
keburukan dan membalas kejahatan.

Dari kedua pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa sabar adalah kekuatan batin yang
mengarahkan manusia untuk tetap teguh, tenang, dan konsisten di jalan kebaikan, baik dalam
kondisi suka maupun duka. Sabar menjadi pondasi utama bagi pembentukan karakter, kedewasaan
spiritual, dan keseimbangan emosional dalam menjalani kehidupan.

Sabar dari yang Mubah. Sabar dalam menahan diri dari semua perbuatan yang dua-
duanya memiliki kebaikan, antara melakukannya ataupun meninggalkannya yang kemudian
bersabar karena hal tersebut. Misalnya, menahan diri memakan hal yang disukai. (Mustafa, 2006)

Sabar dari yang Makruh. Sabar dalam menahan diri dari makanan, minuman, pakaian,
serta hubungan suami-istri yang dapat membahayakan kesehatan dan juga bergerak satu kali
didalam sholat yang tidak membatalkan sholat tetapi makruh dalam shalat.

Sabar dari yang Haram. Sabar dari yang diharamkan vyaitu salah satunya bersabar diri
dari makan dan minum hingga mati dengan alasan apapun yang dampaknya dapat merugikan
diri sendiri dan jika dilakukan bersamaan, akan merugikan orang lain. Sedangkan, kata pendidikan
berasal dari kata didik, dengan awalan pe-dan akhiran-an, yang berarti proses pengubahan
sikap dan tingkah laku. (Jurnal Pendidikan dan Pemikiran , 2023)

Dengan demikian, sabar menurut Ibnu Qayyim bukan hanya sikap pasif menghadapi
cobaan, tetapi juga bentuk pengendalian diri dalam setiap aspek kehidupan baik dalam menjalankan
perintah, menjauhi larangan, maupun mengatur perilaku sesuai tuntunan pendidikan Islam yang
membentuk sikap dan akhlak mulia.

Kesabaran juga membantu peserta didik agar dapat memberikan bimbingan yang tepat dan
mendukung perkembangan siswa. Hal ini diketahui bahwa siswa yangsabar cenderung lebih
mampu mengatasi  kesulitan  dalam  belajar.  Kesabaran  juga merupakan nilai moral
yangpenting dalam pendidikan, terutama dalam pendidikan Islam dimana kesabaran dianggap
sebagai akhlak yang mulia.

Implementasi Konsep Sabar Dalam Dunia Pendidikan
Sabar bagi guru, guru membutuhkan kesabaran dalam menghadapi siswa yang beragam latar
belakang dan kemampuan. Kesabaran guru tampak ketika mengulang materi, menghadapi siswa

yang lambat memahami, mengelola kelas yang heterogen, serta memberi teladan akhlak sabar. Sabar
bagi peserta didik

Peserta didik dituntut sabar menghadapi kesulitan belajar, ujian akademik maupun non-
akademik, menahan godaan malas, serta tekun menuntut ilmu secara konsisten. Sabar dalam
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lingkungan sekolah. Nilai sabar diwujudkan melalui budaya disiplin, pembiasaan antri, musyawarah
dalam menyelesaikan konflik, dan membangun ketahanan siswa menghadapi kegagalan. (Quthb,
200D

Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa sabar merupakan nilai fundamental yang harus
dimiliki dan diterapkan oleh seluruh warga sekolah, baik guru, peserta didik, maupun lingkungan
pendidikan secara keseluruhan. Bagi guru, sabar menjadi kunci keberhasilan dalam mendidik,
membimbing, dan memahami perbedaan karakter serta kemampuan siswa. Bagi peserta didik, sabar
merupakan bekal penting untuk bertahan dalam proses belajar, mengatasi kesulitan, dan menjaga
semangat dalam menuntut ilmu. Sedangkan dalam lingkungan sekolah, nilai sabar tercermin dalam
budaya disiplin, pembiasaan tertib dan antri, serta cara menyelesaikan masalah dengan musyawarah
dan ketenangan. Dengan demikian, penerapan nilai sabar di sekolah tidak hanya membentuk
kecerdasan intelektual, tetapi juga membangun karakter dan kepribadian yang kuat, berakhlak mulia,
serta siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Sabar Dan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter menekankan pembentukan nilai moral. Nilai sabar relevan dengan
kompetensi sosial-emosional, seperti, Sdf-regilation (pengendalian diri), siswa belajar mengendalikan
emosi dan tidak mudah menyerah. Resilience (ketangguhan), siswa terbiasa bangkit dari kegagalan.
E mpati siswa belajar bersabar terhadap kekurangan orang lain. (RI, 2005)

Sabar juga merupakan salah satu nilai inti dalam pendidikan karakter, karena mengajarkan
peserta didik untuk, Berakhlak mulia, tidak mudah marah atau menyerah, memiliki tanggung jawab
atas tindakan dan Keputusan, menumbuhkan empati dan toleransi terhadap orang lain, dan
membangun keuletan dan daya juang dalam mencapai tujuan hidup. Dengan menanamkan sabar,
pendidikan tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara akademik, tetapi juga kuat secara
mental, emosional, dan spiritual.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai sabar memiliki peran sentral dalam
pendidikan karakter karena menjadi dasar pembentukan moral, emosi, dan kepribadian peserta
didik. Melalui nilai sabar, siswa belajar mengendalikan diri (sdf-regilatian), membangun ketangguhan
(resilienc, serta menumbuhkan empati terhadap orang lain. Sabar bukan hanya sikap pasif, tetapi
kemampuan aktif untuk tetap berbuat baik, bertanggung jawab, dan berjuang meskipun menghadapi
kesulitan. Oleh karena itu, penanaman nilai sabar dalam pendidikan tidak hanya membentuk peserta
didik yang cerdas secara akademik, tetapi juga tangguh secara mental, matang secara emosional, dan
berakhlak mulia secara spiritual.

Hasil temuan dari penulis, penulis menemukan bahwa konsep sabar dalam QS. Al-Bagarah
ayat 153 memiliki makna vyang mendalam dan relevan bagi pendidikan modern.
Sabar bukan hanya sikap menahan diri, tetapi merupakan kekuatan spiritual dan moral yang
membentuk keteguhan hati, ketenangan emosi, dan pengendalian diri.

Dalam pendidikan, sabar berfungsi sebagai nilai utama pembentukan karakter bagi guru dan
peserta didik. Guru perlu sabar dalam proses mengajar, sedangkan peserta didik perlu sabar dalam
menghadapi kesulitan belajar dan ujian kehidupan.

Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa penerapan nilai sabar dapat meningkatkan
kualitas pendidikan karakter, membentuk pribadi yang tangguh, berakhlak mulia, dan memiliki daya
juang tinggi dan mengenai implementasi konsep sabar dalam pendidikan karakter menunjukkan
bahwa penerapan nilai sabar berpengaruh signifikan terhadap pembentukan kepribadian dan
kecerdasan sosial-emosional peserta didik
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KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sabar merupakan nilai
utama dalam Islam yang memiliki dimensi luas dan mendalam, serta sangat relevan dalam dunia
pendidikan dan pembentukan karakter. Para ulama tafsir seperti Ibn Katsir, Al-Maraghi, dan
Quraish Shihab menafsirkan sabar bukan hanya sebagai sikap pasif dalam menghadapi ujian,
melainkan  kekuatan spiritual yang menumbuhkan keteguhan hati, kestabilan emosi, serta
kemampuan mengelola diri secara aktif dan produktif. Ibnu Qayyim bahkan mengklasifikasikan
sabar dalam berbagai tingkat—mulai dari yang wajib, sunnah, mubah, makruh, hingga haram—
sebagai wujud pengendalian diri dalam setiap aspek kehidupan seorang muslim.

QS. Al-Bagarah 153 menegaskan sabar sebagai pilar utama menghadapi ujian, termasuk ujian
dalam pendidikan. Guru, siswa, dan sekolah memerlukan sabar sebagai pondasi pembelajaran dan
pembentukan karakter. Dengan internalisasi nilai sabar, pendidikan Islam dapat melahirkan generasi
yang tangguh, disiplin, dan berakhlak mulia.

Dalam konteks pendidikan, nilai sabar menjadi fondasi utama dalam membangun karakter,
moral, dan kecerdasan sosial-emosional peserta didik. Sabar membantu guru dalam menghadapi
keberagaman siswa dan menjadi teladan akhlak, sementara bagi peserta didik, sabar menumbuhkan

ketekunan, semangat belajar, dan daya tahan terhadap kesulitan. Di lingkungan sekolah, sabar
tercermin dalam budaya disiplin, kebiasaan tertib, dan sikap saling menghargai.

Lebih jauh, sabar memiliki hubungan erat dengan pendidikan karakter modern karena
mendukung pengembangan sdf-regilation (pengendalian diri), resiliene (ketangguhan), dan expathy
(empati). Penerapan nilai sabar terbukti berpengaruh signifikan terhadap pembentukan kepribadian
yang tangguh, berakhlak mulia, dan matang secara emosional serta spiritual.

Dengan demikian, penanaman nilai sabar dalam pendidikan tidak hanya menghasilkan
generasi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berjiwa kuat, beretika tinggi, dan siap menghadapi
tantangan kehidupan dengan ketenangan, kesungguhan, dan keimanan yang kokoh.

PENUTUP

Pendidikan berbasis nilai sabar tidak hanya menjadi strategi menghadapi kesulitan, tetapi
juga bagian integral dari pendidikan karakter Islami. Melalui pembiasaan, keteladanan, dan
penguatan spiritual, konsep sabar dapat membentuk generasi yang siap menghadapi tantangan global
dengan tetap berlandaskan nilai Qur’ani.

Nilai sabar merupakan salah satu pilar utama dalam ajaran Islam yang memiliki makna
mendalam dan aplikatif dalam kehidupan, khususnya dalam dunia pendidikan. Melalui pembiasaan
sabar, peserta didik dan pendidik sama-sama dilatih untuk mengendalikan diri, bersikap bijak dalam
menghadapi perbedaan, serta tetap teguh dalam menjalani proses pembelajaran yang penuh
tantangan. Sabar bukan hanya sekadar menahan emosi, tetapi juga kekuatan moral dan spiritual yang
menumbuhkan ketenangan, ketekunan, serta ketangguhan dalam berjuang mencapai tujuan hidup.

Oleh karena itu, pendidikan hendaknya tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai luhur seperti sabar sebagai bagian dari
pendidikan karakter. Dengan menanamkan nilai sabar secara konsisten, diharapkan lahir generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia, berjiwa kuat, dan mampu
menjadi teladan dalam kehidupan bermasyarakat.
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